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RINGKASAN

Muslim dan Agis Indacjo. Pengaruh Dredging Terhadap Long Term Kualitas Air,
Sedimen dan Organisme Yang Hidup Di Dalaninya Di Pétig'an Moro Dlemak.

Lokasi Sungai Tuntang Lama Mbwde-mak berada di - i Utara Jawa
Tengah yang tadat penduduknys, Perairan ioi sudah ag&k% mengaldmi
pendangkalan,
sungai ke muara sutigai, sekingga arus yang ada hanya tergantung padd drus
surnt dari tawt. Kondisi ini akan mengganggu bagi Xapal- palg yang mm
maguk ke wilayah Morodemak. Untuk mengatasi hal tersebut, inaka sangat perly
dilakukan dredging guna memperdalam alur pelayaran, _

kualitas air, sedimen dan organisme fitoplankton yang hidup di dalamnya, serta
bahayanya pada organisme tersebut. Diharapkan hasil penelitian ini dapat di
sebagai acuan -uanpemanfatan daerah tersebut seperti untuk pariwisata, olah raga
baliari maupun untuk budidaya laut. '

Penelitian ini tetah dilaksanakan pada bulan Mei - Juni di Iokssi peagerukan
perairan Pantai Morodemak, dan pengambilan sampe} dilakukan pada tanggal 12
Mei 1997 (sebelun), 31 Mei 1997 (sewaktu) dan 21 Juni 1997 (sesudah) dredging.

Penelitian ini bertujudn untuk mengkaji pengaruh dreg_indg pade long teta

Metoda penelitian yang digunakan adalah metoda kasus dengan metoda
pergambilan sampel “sample survey method”. Sampel sedimen diambil dengan
coie sampler dan sampel air dengan botol sampel.

Hasil penelitian nienunjukkan bahwa aktivitas dredging berpengasuh sarigat
nyata (P~0,01) terhadap nitrat sedimen, bahan organik sedimen, phosphat terlarut
dan kelimpahan fitopiankion pada waktu dredging berlangsung, daj terhadap
phosphat scdimen, nitrat terlaryt sesudah dredging beriangsung. Kemudian

berpsngaruh nyata (P<0,05) hanya MPT sewaktu dredging berlangsung.

Kelirapahan fitoplankton baik sewaktu dan sesudah dredging tidak menunjpkkan
bghaya. Sedarigkan konsentrasi oksigen selama penelitian baik sebetum, sewakiu
dan setelah dredging. konsentrasinya sangat réndah (3,0 mg/l), sehingga belum
cocok untuyk pariwisata dan ofah raga bahan.

arena tingginya sedimeiitasi, yang menyebabkan tidak addnya arus




KATA PENGANTAR

Puji syukur kami panjatkan kehadirat Allah 8.W.'|' karena berkat RalumatNya
peneliti dapat menyelesaikan laporan penelitian dengan judul " Pengarnh Dredging
Terhadap Long lerm Kualitas Air, Sedimen dan Organisme Yang Hidup Di
Datammnya Di Perairan Moro Demak".

Penelitian ini dilaksanakan dengan tujuan untuk mengkaji pengarvh dredging
pada long ferm kualitas air, sedimen dan organisme yang hidup di dalamnya, dag bahaya
yang mungkin ditimbulkan pada kehidupan di sekitarnya baik secara langsung maupun
tiddak langsung, terutama pada tumbuhan,_-hewan dan manusia, seliingga dihatapkan
dapat menentukan kapan waktn yang paling berbahaya dan paling baik pntuk aktivitas
budidaya laut dan untuk aktivitas olah raga air. |

Dalam kesempatan ini peneliti menyampaikan terima kasih kepada yang
terhormat :

- Direktorat Pembinaan Penelitian dan Pengabdian Kepada Masyarakat Dimktm'at
Jenderal Pendidikan Tinggi Departemen Pendidikan dan Kebudayaan, yang telah
membiayai penefitian ini.

- Ketna pengelola laborgtorium kampus Leluk Awur Jepara, Fakultas Perikanan dan {lmu
Kelautan Universitas Diponegorp, yang telah memberi bantuan dan fasilitasnya daiam.

kelancaran penelitian inj,

- Semtia pibak yang tidak dapat kami sebutkdn sate persatu yang telah miembanty bbagi

terlaksananys penelitian ind.
Saran dan kritik senantiasa penulis harapkan dari pafa pembbaca demi perbbaikan
hasil penefitian ini. Harapan kami, semoga lapaoran hasi! penelitian ini dapat bergung

bagi mereka yang memeriukan untuk Kepentingan kemajuan pembangunan kita.

Semarang, 15 Februari 1999

'Yim Penetiti.
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L PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang,

Dengan selaly mesingkatnya juintsh peududuk Fadonesia terptama di faerah
pantal utara Jawa Tengah, maka suddh sswajarnya kebutuhan hidup akan slain
hertambah meningkat pula yang kemudian diikuti dengan meninjkamyﬁ aktivitas gunp
memenuhi kebumﬁannya. Salah satunya adalah me.niugka_ti_iya aktivitas di pelabuben
1aut sebagai sarana untnk bongkar muat barang-barang produksi yang skan dieksport

dan diimport, atab untuk tempat pembongkaren hasil tangkapan ikan, Kejading ini akap
ighily pesat lagi bila dacraly teisebut pésat tingkat urbanisanyd ynmd }akhn sélalu
memberikan dampak pada perairantya (Brodie, 1991),

Dengay banyaknya aktivitss manusitj. baik di darst mappuo yéng adg di Tt

sendiri aken badyak berdampak pada erosi tanah, dar skhirays akas tempergepas
pendangkalan, tentama di muara sungai. Kondis} yang demikian bila diblirkan akay

mengganngy aktivitas pelayaran, Untuk ity perlu dilakuken dredging tntok

memperdalam alur pelayaran. Akan tetapi dari hasil penelitian Muslim pady tabbn
1991 dan 1993 di Central Great Bartier Reef Australia ditinjan dari aspak fingkusigan
ternyata setelahi kurang lebih 1 minggy dasi skiivitas dredging banyik berdampak
tiegatip terutama pada kehidupan karang dan munculiya ﬁe]adakan pertugmbibidn
(bloomiing) dari bacterioplankion Trichodesmiwn, Bahkay nignuryt Rejchvit (1994)

pada waktu dredging kensentrasi amoniak di kolom air menjadi metiingkat, sbhinggh

banyak orgapisme yang keracynan dan menimbulkan bap busuk.

Meningkatnys tingkat ppngenda{)an di mudra syngal atay di dlyr pelayatan

torsebyt juga akan meningkﬁtkan konsentrasi beberapa elemen, khususnya rutrient
(phosphat dan nitrat) yang banyak dibasilkay dari limbah runiah tanggs, portanian dap

pertambakan. Bahkan musigkin juga beberapa trace metal yang banysk dihasilkes oléh

aktivitas industi atau dari pertanian maupun pertambakan yang bényaﬁ diguhakan

sebagai bahan additive pada pembrantasan hama atau pembunuh kompetitor ikut




tesbawa oleh air menuju ke laut. Elemen-elemen tersebut lama kelamaan akan
mengendap bersamaan dengan sedimen dan akhirnya bila sudah melampau batas
kebutuhan lingkungan akan menpjadi baha_ya.l.apa'lagi bila konsentrasi oksigen yang
banyak membantu untuk mendegredasi atau untuk merubah ke bentuk lain melatui
proses oksidasi sudah mengalami pengurangan baik karena telah banyak dimanfaatkan
atau karena sumbangan dan masuvkan dari tempat lain sudah udak ada sebagai akibat
dari tidak adanya atau berkurangnya arus atau gelombang di daerah tersebut. Kondisi
dasar sedimen yang demikian apabila diaduk jelas akan mempéngaruhi kualitas air
yang ada diatasnya dan akan berdampak pada organisme yang hidup di dalammya.
khususnya phytplankton, apaiagi bila cara 'pengemkan yang dilakukan kurang berhati-
hati. '

Dari kedva sisi yang bertentangan tersebut, maka sangat periu segera diadakan -
penelitian tentang pengarih dred_gin,g' terhadap long term kualitas perairan di wifayah
Indonesia yang kondisinya agak berbeda dengan kondisi di negara Avstralia yang telah
diteliti oleh Muslim (1991 dan 1994), guna menentukan kegiatan yang paling tepat dan
larangan apa saja setelah diadakan dredging.

Pada penelitian ini lokasi yang diambil adalah di muara sungai Tyntang Lama dj
daerah Kabupaten Demak. Muarg sungai Tuntang Lama merupakan daerah yang
 banyak dilalui kapal-kapal nelayan, mulsi dari yang berukuran kecil sampai kapal-kapl
nelayan yang bernkuran besar yang datang dari daerah lain. Kapai-Kapal nelayan
tersebut berdatangan setelah melaut untuk menjual hasil tangkapannyg di Tempat
Pelelaggau Ikan (TPI) Bonang. Kapal-kapal besar tersebut sebelilm alur pelayﬁmdnya'
dilakukan dredging mengalami kesulitan untuk merapat ke TPl Bonanyg temtama pada
saal air Taul surut. Hal ini ferjadi karena adanya pendang.kalan Auara suh-gai _’I'untang
iama. Pendangkalan disebabkan oleh fingkat sedimentasi muara yang cukup tinggi.
Arus yang terjadi di sungai itu merupakan arus pasang surut air Jaut yang membawa
mareriai-material dari laut. Karena tidak ada arus dari sungai ke arah mugra, roaka |
maierial-maierial tersebut mengendap dan membentuk gosong pasir di sekitar muara

sungai.




Untuk mengatasi masalah tersebut, pihak Pemda Demak, KUD. dan Puskud Mina
Jawa Tengah bersama-sama berupaya telah melakukan pengerukan muara tersebut.

1.2. Pendekatan Masalah.

Dredging adafah suatu kegiatar yang harus dilakukan padg platypus channe] alus
pefayaran) guna memperiancar aktivitas lalu lintas air dan (ak&'ivi'tags iaim‘q"fa._ Akan
tetapi aktivitas dredging akan mempunyai dampak negatip- pr{da lingkongan- di
sekitarnya terutama setelah dalam waktu c!ekat ililakukan 'di'edgfili$a | )

Dampak yang paling jelas dari aktivitas dredging adalah bertambah keruhnya
kolom air yang akan mengganggu penetrasi sinar matahari, schingga akan mengganggn
proses kehidupan yang ada di dalamnya. Dampak yang tidak secant langsoerg adalail_ .
kemungkinan terjadinya peledakan pertumbuhan phytoplankton, dan yghig amat ditakuti
bila yang domilian tersebut adalah phytoplankton yang beracun. Peiieda_kan
pertumbuhan ini adalah dampak dari meningkatnya kandungan nytrien di kolom gir
yang dilepaskan oleh sedimen pada waktu sediment dikeruk. '

Dam_pak negatip tersebut tidak akan selamanya berlangsung, lama k&lan'l'agp
mungkin akan berkurang, bahkan mungkin bertambah baik yang dikat¢nakan dleh
faktor waktu dan daya dukung lingkungan yang dimifiki. Untuk itu gia]am pendlitian ini
diharapkan nautinya akan mengetahni kapan waktu yaiig paling berbabaya dan waktu
yang paling 'Ibail'; untuk suata aktivitas (budidaya laut, ol-ah ragd air dsb) yetetah
dilakukan dredgisig. Disamping itu hasil penelitian ini juga untpk mengetabyi tentang
kondisi petairannya baik ditinjau tentang kualitas air, sedifhen madplfn organismenya,
yaitu phytoplaktonnya.






